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A. PENEGASAN JUDUL

Untuk muncegan perluzsan penafsiran terhadap  judul

dari Skripsi ini, perlu kiranva ditegaskan/terlebih da-

hulu beberapa katu/istilan berikut ini;

1. Tanggavan

Dilihat dari segi etimologi, tanggapan memili-
ki banyalk arti. (Cleh Poerwodarminto diartikan seba-
gul "Seragan; ampa yang diterima oleh pancaindera;

bayangan dalam angan-angan; ndapat; sambutan; pan-

pe
dangan; atau reaksi-recaksi." 1)

Seuwentara btila dilihat dari segi terminologi,
tanggapan A1artikan cebagal kesan yang mengendap
setelah pancaindera menangkap sesuatu atau simbol-
#imbol yang terdapat pada obyek. Di mana munculnya
kesan setelal: individy molukukan pengumatan. Atau se-
ring diavtikan "buyangan yang tinggal dalam ingatan

setelah iudividu melakukan pengamatan.”a)

2. Karyawan PO _RBus Fyopra Raru

Keoy oo rveng dinaksud di sini  adalah para

o 5y —
W.J S Pg?:.oo"”“L"Lo Kamus Umum Bahasa Indone-
sia, (Jakarto: P Balii Pustalka 1985), hal. 1012.
2 )
“ , . - B2 ya vmn b by wme . ™
Sumaii Surspabrutiy, Poikologi Pendid likan, (Jakar-

ta:

Rajawali, 1984), hal. 3%,




pekerja di PO Bus Fxpra Baru Yogyakarta, yang ber-
gerak dibbidang jasa transportasi/angkutan penum-
pang. Karyawan tersebut dibagi dalam tiga jenis pe-

ker jaan, yakni; sopir, kondektur, dan kernet,

3. Siaran Mimbar Agama Islam di TVRI

Siaran Mimbar Agama Islam merupakan '"bagian da-
ri program S3iduang Pendidikan dan Agama, yang pena-

yangannnya seminggu sekali, setiap hari Kamis.”5)

Berangkat dari penegasan kata (istilah) tersebut,
maka maksud dari judul skripsi ini adalah untuk menge-
tahui tanggapan para karyawan PO Bus Expra Baru Yogya-
karta terhadap Siarar Mimbar Agama Islam, yang dita-
yangkan oleh TVRI. Termasuk di dalamnya,sikap yang

membarengi tanggapur ity sendini.,
LATAR BELAKANG MASALLAH

Dakwah sevagai wujud xeimanan seorang muslim me-
rupakan suatu axtivitas yang tak mengenal kata henti.
Sebab ia menjadi bagian dari kehidupan manusia yang
Siapapun menginginkan kebahagian hidup, baik kehidupan
di dunia maupun di akherat ,yang diridloi oleh Allah
SWT. Maka dakwal herus dilakukan secara berkala serta
memanfaatkan hasil cipta manusia itu sendiri., Semisal
media informasi yang mewupalkan rekayasa pengetahuannya

dalam memenuhi kebutuhan demi mencapai keinginan itu,

Melihat bLagiwn penvingnya dakwah harus dilaksana-

3) Brosur Program Siaran TVRI,3



Melihat begitu peatingnya dakwah harus dilzksana-
kan, maka proses di dalamnya menuntut adanya kesiapan
komponen-kemroren rembentvkaya, Salah satunya  adalah
komponen sara:a  scuisael iredia elektronik yang berupa
Televisi (TV). Terlebih di era informasi yang saa$ ini
menjadi menjadi dari syarat utama pembentukan perada-
ban. Sebab dengan media tersebut, informasi dapat di-
sebarkan keseluruhan sudut dunia. Yang dalam seke jap
akan diserap penerimanya dan pada akhirnya akan mempe-
ngaruhi prilakunya. Ironisnya, informasi atau pesan-
pesan negatif yang muncul tak kalah banyaknya dengan
yang positif, scbagasimana yang diharapkan. Sehingga me-
lahirkan prilaku-prilaku menyiwmpeng dari norma kebena-
ran yang ada, bahkan sering menyimpang dari norma-nor-
ma kebenarun azguama

Apa yang dihssilikan (implikasi) dari pesan-pesaan
yang disampaikan melalui televisi, kini sedang dan ki-
an menantan; daltwzh lslam  Namun hadirnya media ini,
tak mungkin dihindari apalagi ditampik. Sebab ditilik
dari 'perelit:i. Jveuor uakan memberi kontribusi bugi
pelaksanaan dakwah yang tidak sedikit. Sehingga dakwah
tidak lagi te.luap: poda cara tradisional (konvensio -
nal) yang dilzensi o':h rrang dan waktu,

Kenyataanya ini nampaknya telah disadari oleh ma-
syarakat Indonesia., Sehingga melalui TVRI, informasi
yang diperlnton JQalum pexbangunan, khusuenya pembangu-

nan mental (spiritual) 3iaran Mimbar Agama (Islam)

nenjadi..eo



menjadi bagian dari program-program penayangannya. Dan
ini telah dimanfaatkan oleh pelaksana dakwah Islam,
baik yang melalui program siaran dari pusat maupun da-
ri daerah,

Hanya persoalsnnya, apakah proses dakwah tersebut
telah mewakili proses dakwah itu sendiri? Dalam arti,
komponen semisal; subyek, metode dan materi, telah da-
pat berfungsi layaeknya dalam dakwah konvensional. Hal
ini mengingat dakwah melalul media massa -bentuk da-
ri komunikasi personal- berhadapan dengan karakter-
ristik utama, yakni tak berhadapan.(langsung). Sehing-
ga komunikator tak mampu memprediksi diferima atau ti-
daknya dirinya, metode apalagi pesanpesan Islam yang

disampailan,

e

Maka noda dzserrnya, dakwah melalui media massa,

i

semisal televisi ini, bertumpu pada tanggapan pemirsa-
nya yang menjadi obyek dakwah, Dan itu tak mungkin di-
lakukan oleh komurikator (subyek dakwah). Sementara ke-
kema jemukan iy &d:s pada obyekpun sudah menjadi beban
yang berat,

Kenyataan yang cukup untuk mengundang penulis me-
ngetahui lebih jelas. Bagaimana tanggapan vara karya-
wan PO Bus Expra Earu Yogyakarta terhadap Siaran Mim -
bar Agama Islam yang ditayangkan oleh TVRI, Dan ba-
gaimana sikazanya atas tanggapan terhadapnya, Serta me-
neliti ada tidaknya perbedaan tanggapan di antara pa-
ra sKaryawan, bila dilihat dari perbedaan jenis kerja-

nya dan tingkat psndidikannya



ah

C. PERUMUSAN MASALAH

Membaca persoalan yang dipaparkan dalam latar be-

lakang tersebut 6 ada beverapa masalah yang tertangkap.

Dan nampak untuk dijadikan sebagai rumusan masalah.

1.

Bagaimana tanggapan Karyawan PO Bus Expra Baru ter-
hadap Siaran Mimbar Agama Islam, yang ditayangkan
oleh TVRI?

Bagaimana tanggapan Karyawan PO Bus Expra Baru ter-
hadap Siaran Mimbar Agama Islam di TVRI dilihat da-
ri jenis kerja dan tingkat pendidikannya?

Bagaiaman eikap Karyawan PO Bus Expra Baru atas da-
sar tanggapannya terhadap Siaran Mimbar Agama Islam

di TVRI?

TUJUAN PENELITIAN

Kaitannya dengan pokok permasalahan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

8 9

Mengetahui tanggapan Karyawan PO Bus Expra Baru ter-
hadap Siaran Mimbar Agama Islam, yang ditayang

melalui TVRI,

- Mengetahui pertedaan tanggapan di antara Karyawan

PO Bus Expra Baru terhadap Siaran Mimbar Agama Is-
lam, bila dilikat dari Jenis kerja dan tingkat pen-
didikannya,

Memperoleh gambaran sikap Karyawan PO Bus Expra Ba-
ru atas tanggapannys terhadap Siaran Mimbar Agama

Islam di TVRI.

Ketiga tujuan itulah yang diharapkan dapat diperoleh

dalam penelitian ini,



KEGJNAAN PENELITIAN

Retapapun kecilnys hasil yang dicapal dari pene-

litian ini, penulis berharap ada manfaat/kegunaan yang

dapat diambil, di antaranya:

1,

Sebagal nmasukan yang mungkin dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi TVRI dalam mengantisipasi masalah
yang muncul atus tanggapan pemirsanya. Xhusunya pa-
da Siaran simbar Agame Islam.

Sebagail bahan pertimbangan bagi para pelaksana dak-
wah dalswm vpayzinya mengoptimalken proses dakwah Is-

lam melalui TVRI,

Dapat dijadikan bagian dari sumbangan pemikiran ten-
tang dakwali Islam bagi civitas akademika Fakultas
Dakwah .

Untuk memenuhi sebagian dari syarat guna memperoleh

gelar sarjana 5. dari Fakultas Dalkwah IAIN Sunan

Kali jaga Yogyalkarta,

=]

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

t I

Dakwah Sebagai Sistem

Di lingrzar kehidupan yang kian maju, dakwah su-
dah saatnya tidak lagi dipahami secara konvensional
Sehingga dalam relaksanaannyapun lebih bertumpu pa-
da pengertianuva asalnya. Padahal sevagal alat me-

raih tujuen Islem, ia adalah suatu proses.

a. Pengertian Dakwah

Apabila ditilik dari sisi etimologi, kata



dakwah berasal dari bahasa Arab, yakni; '"dakwatan-

da'aa-yad'uu iyéaLw-L§5-Q}¢> ), yang ber arti
nlt)

mengharap-berdoa-memanggil/mendorong. Sering
juga diartilan mengajak atau menyeru,

Sedang bila ditilik secara istilah, dakwah me-
miliki beragam pengertian. Di antaranya seperti de-
finisi yang dikatakan oleh Toha Yahya Umar, bahwa
"Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara yang
bi jaksana kepada jalan yang benar, sesuai dengan
perintah Tuhar untuk kemaslahatan dan kebahagiaan
di dunia dan di akherat."s) Sementara dakwah menu-
rut Muhammad !Natsir, sebagaimana yang diktuip oleh
Abd. Rosyad Shaleh, diartikan sebagai:

.. usaha.-usahz menyerukan dan menjampalkanke—

vada rerorangan dan seluruh umat manusia ten-

tang konzepsi (pandangan) Islam tujuan

? dup TaﬂUSla dg dunia ini...dengan berbagai

macam media,

Narmun pada hakekatnya, pengertian dakwah ada-
lah ajakan atau seruan kepada sesama manusia untuk
menjalankan perintah Tnhan di setiap aspek kehidu-
pannya, Sesual dengan apa yang diperintahkan dalam

ajaran-ajaran I

m

lam, Agaf memperoleh keselamatan

dan kebalkagiaen baik di dunia maupun di alkherat,

4) M. Masyhur Lmin, Metode Dakwah Islan, (Yogyakar-
ta: Sumbangsih Offset, 1980), hal., 13-1L.

5) Ton& Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: widjayay
1977), hal, 1.

6) Abd, hosyad Shaleh, Manaijemen Da'wah Islam, (Ja-
karta: PT Bulan Bintang, 19r7) hal, 8,




b,

Dagar Dan Tuiuan Daxwah

Desar untuk melaksanakan dakwah bersumber pa-

da Al Qur'an dan Al Hadits, Sehingga segala tinda-
kan dakwah harus merujuk dan bersumber pada kedua-
nya., Terutama materi-materi yang akan disampaikan.
Al Qur‘a" Furat Ll* ImrJn Ayat TOA
P A // S st e >/ »
;,{,4 i _f‘ ‘r,;- ‘lo ‘(,(;o
,Jai ‘;"
b" :L'ii’“ R vAser
L w‘.'_}&-vﬁ_}’

Artinya: Dzrn endaklah ada di antara kamu segolo-

ngan yang menyeru kepada kebajikan,menyu-

ruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang

mungkar, merekalah orang-orang yang ber-

untung
Ayat di ates miupakan penielasan pckok bagi kaum
muslis dalam menyebarkan kebenaran Islam, Yang di-
antara p2ra ahli (ulama) Islam dijadikan kukum wa-
Jid 'ain, rnamun ada yang berpendapat kewajiban me-
laksanakan dalwan hukumnya wajib kifayah,
¢pas cari itua, dakwah nampaknya menuntut se-
tdap muslim untuk menrnangani, paling tidak bagi di-
rinye.

fidapun tujuan dakwah dalam dataran yang mak-

ro adalah "terwujudnya kebahagian dan ltese jahte~-
raan hidup dan diakherat yang diridlai Allah SWT",
Artinya, bahwa tujuan dakwah bersifat parsial se-
suai dengan uspek-aspelt kehidupan yang dihadapi ma-

nusia. ESehingga ada tahapan-tahapan tujuan

22 Depag RI .1 an‘qw Dan_Ter jemahannva, (Jakarta:

ﬁrgyeé}Pengaaaan Kitadb Suci A1 Qur'an Depag Pusat RI,1985)
a L] -



C.

tertentu sebagei kerangka dalam meraih tujuan po-
kok (utama),

Tujuan dakwah dalam pengertian suatu  proses
menjadi pelcetak dasar, yang darinya seluruh akti -
vitas dakwah direncenakan. Sehingga aktivitas dak-
wah hanyalah suatu kerja tanpa arti, manakala ti-
dak ada tujuar yang dirumuskan, Maka sebagail usa-
ha yang tanpa henti, dakwah haruslah menetapkan ke-
mungkinan-kemungkinan yang dapat dicapai, Sekali-

pun kemunghinan itu hanya sebuah tujuan kecil,

Unsur-unsur Dakwah

Dakwah di lingker kehiduvan yang kian modern
--ditandai munculnya perubahan disetiap aspek--
mengharuskan dokwah mampu menjadikan (mewujudkan)
rangraicc eltvad yung mewbenblk sistim, Untuk  itu,
penentuan terhadap unsur-unsur yang dibutuhkan da-
lam pelalkeansanya, harus diverhatikan. Artinya se-
gala il yszn g wcnmunglinkan untuk difungsikan seba-
gal unsur, harus dimanfaatkan sebaik mungkin,

Adapun unsur-unsur yang umum sebagai pemben-
tuk sistin didewah berikut penjelasannya adalah se-

bagal bDusziliugss

1, Unsur Obvek (sasaran)

Dalewah dilzksanakan untulk mengubah tatanan
kehidupan manucia ke arah yang lebih baik,.,Dalam
- T B Rt ]

! < Honiaupan ini harug diarahkan pada

DOIMNRe oo oo
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yang sesuzi dan bersumber pada norma Tuhan, Ma-

La sasaran .’:.‘13'.‘\1 oLyeL{ J&LW&L acla].alﬁ manus{a clan

segala aspek yang mengiringi hidupnya. Manusia
tanpa kecuali, karena memang 'Nabi sebagai pem-
bawa Islam pertamsz kali, diutus tidak lain ke-
pada seluruh manusia."a)

Namun mempertimbamgkan pada unsur; materi,
metode dan tujuan, maka obyek dakwah dibagi-ba-
gi menjadi beberapa klasifikasi, Pembagian ini
didasarkan pada: tingkat ekonomi, iintelektual,
kelembagaan, sosial-kultural, usia, ekupasional
dan nilai kemasyarakatan, Hal ini dimaksud,agar
pelaksanaan dakwah tidak sia-sia, hanya karena

sasaran ticak diidentifikasi lebih dulu.

23. Unsur Subvel (da'ji)

Subyel dakwah dalam pengertian yang sempit
adalah setiar orang yane dengan kemampuan . ilmu
agamanya (Islam), menyampaikan kebenaran agampa
tersebut. Namun sebenarnya subyek dakwah adalah
pelaksana dakwah atau crang yang mampu menjalan
kan malksud :dan tujuan dakwah, serta mampu menm-
berikan mwotivasi kepadsa obyek ager memahami dan
mengamalkan ajaran agama (Islam).

Kaitannya dengan itu, maka berhasil tidak-

nya alktivitas dakwah akan lebih canyak berga

Al -

8) Ibid., hal. 132

bergantuneg
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berganturs hepada Ba'i. Sehingga '"Para Da'i
seharusnya mampu memberikan biltbingan yang man-

tap kepada masyarakat tentang hakekat hidup

9)

berdasarkarn aganma.'"”

Menyikap tuntutan ini, para pelaksana dak-
wah (da'i) mestilah harus memeilki kualifikasi
di antaranya:

- mewilki iutegritas kepribadian, yaitu :
kepribadian yang merupakan kesatuan dari
iman, ilmu dan amal,

- memiliki kemampuan intelektualitas yang
tinggil, paham tentang kemasyarakatan dan
kaya akan konsepsi pemesahan masal ah,

« memiliki kelrampilan mewujudkan konsep-
31 TIslam dalam kehidupan nyata,,... se-
hingra oasyarakat akan merasakan secara
lanzzung Islam sebagal rahmatan 1il ala-

3). Upsur Materi

Jiku kehadiran Islam diartikan sebagai
'agent of a change', maka pelaksanaan dak'wah
haruslah mampu memberikan jawaban-jawaban al-
ternatip kepada manusia, Sehingga mendapat da-
sar yang lual untuk merubah dirinya kearah yang
lebih bvaik,

Mendasarkan pada hal di atas, materi dak-
wah diartikan sedbagai "seluruh ajaran secara

tidalz dipotong-potong. Sedang pengembangannya

9) M, Syafa'at Habib, Buku Pedoman Dakeah, (Jakar-
ta: Widjaya, 1982), hal, 111.

e i BERR ¥ w6

PREPGAYALAAR
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aken mencakup selurvh kultur Islam yang murni
nak "7 Pengembangan yang dimaksud, te-
tapleh harus Lersumder pada xedua sumber pokok
ajaran Isizwm, yaitu Al Qur'an dan Al Hadits,
suapzin ajaven Islam, dalam baglan lain
Syafa'tat iebid menyebut ada 4 pokok, yakni:

- ajaran tentang pendasaran niat,atas se-
wua {incalian wanusia;
jzran tentang halal dan haraum,

N,
z jaran tentang tingkah-laku dunia -
itbungan manusia dengan manusia serta
lam lingkungannya-- dan tingkah- laku
agara --hubungan manusia dengan Tuhan-

- ajaran tunt4v§ iman yahg diikuti Islam
dan Ikhgun,

Keempat mnokok ajaran Islam tersebut sering di-

istilahkan dengan: ibadah; mu'ammalah; Agidah,

4). Unsur Metode

Lgar pesan-pesan kebenaran Islam sampai
dan mempu diterima oleh sasaran (obyek),l5)ma
ka dakwah memerlukan suatu cara atau tekhnik
penyampdian, yang sering disebut metode.

Dalar pelakcanaan dakwah Islam, metode
yang sening dipakai menurut Abd. Rosyad Shaleh

--merujyi pade @ S, An Nahl 125-- ada tiga

1) syata:a: Bosib, Op, €it., hal. 9l
2 -
12) 1 Ibid , 14l
1 - BRI i Kl P L3 :
2) Daluw a- i Jeng L.ss, penerimaan itu harus di-
ikuti kesadaran sazalr
kan) pesan-pesan (

a!

.
‘-;i (Al

fvon (obyek) untuk melakukan (mengamal-
ajaran) Islam tersebut,

-E.Ilf}.l-:“ﬁ,mI * & W
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macan: '"hikmah; memahami rahasia sesuatu se-
cara mendalum; mau'zatil hasanah; dan mujad-
dalah billati hiya ikhsan."!*) Sedang apabi-
la disesuaikan dengan metode umum, dakwah Is=s
lam menggunakan metode semacam ceramah, dia-
log (diskusi) dan demonstrasi/peragaan.

Satu hal yang harus disadari adalah bah-
wa dalam pelaksanaanya penetapan metode yang
digunakan harus disesuaikan dengan situasi
serta kondisi, baik yang menyangkut unsur ma-
teri maupun tujuan, dan yang terpenting un-
sur obyeknya, Hal ini agar dakwah terhindar

dari kegagalan dalam meraih tujuan,

5). Unsur Media, Fasilitas dan Biava

Bahwa suatu kreativitas tak lepas dari
kebutuhan akan unsur pendukung, yang dalam
a«cndisi tertentu justru mampu mengoptimalkan
aktivitasnya, Begitupula dengan pelaksanaan
dakwah, yang talc mungkin lepas darinya, Da-
lam arti, seberapa jauh dan bagaimana dakwah
akan dilaksanakan harus melihat besar kecil-
nya unsur tersebut, Sehingga tujuan yang ba-
kal diraih mampu diprediksi.

Perikut penulis akan menekankan pada un-

sur media saja, mengingat unsur ini menjadi

14) Rosyad Shaleh, Ou. Gty WEl. 72

LeMasesss



tema skripsi ini.  Yang dalam banyak buku ten-

tang dakwsh, peralatan sering menjadi bagian

dari unsur sarana, Namun lepas dari itu, pera-
latan dakwah yang penulis maksudkan adalah me-

nunjuk pada media, Yang olenh Hamzah Ya'kub di-

definisikan sebagai berikut:

..salat obyektif yang menjadi saluran ,
yang menghubungkan ide dengan umat, atau
s%suatuagle@en yang.v;tal dan @erggﬁkan
urat nadi dalam totalitet dakwah,

Atau s2ring diertikan "Segala yang membantu ju-

ru dakwah dalam menyampaikan dakwahnya secara

effektif dan effision.”l6)

Memalizmi kedua batasan di atas, nampaknya
media wemilki arti yang kuat dalam pelaksanaan
dakwah, Baik bentuk media dakwah langsung mau-
pun bentuk media dakwah tak langsung, Di mana
bentuk mecia dakwah tak langsung dimisalkan se-
perti media massa,

§ | Keseluruhan -unsur di atas dalam pelaksanaan
haruslah mampu diinteraksikan dan ddiinterelasi
sedemikian rupa. S5ohingga pelaksanaan dakwah meng-
isyaratkan adanyz komunikasi, baik searah maupun
timbal-balik, antara obyek (sasaran) atau komuni-

kan dengan subdbyek (da'i) atazu komunikator,

’ 15) Abdul Karim Zaedan, Dagaredasar Ilmu Dakwal ’
(Jakarta: Media Dakwah, 1981), hal. 6.

e
16) M. Hamzah Ya'tub, Publistik Islam; Teknik Dak-
wah Leadershin, (Bandung: CV Diponegoro, 1981), hal, 30.




Peangercian kopunikasi massa tak lepas dari
komunikagsi iluv sendiri, Yang batasannya --untuk
mewaltil. beragamnya batasan darinya-- menurut
Lasswell yang dikutip Onong Uchyana, bahwa "Komu-
nikasi sdeleal prosis penyampaian pesan oleh komue
nikator kepada komunikan melalui media yang menim
bulkan efeck tertentu.”l?) Sedang Jalalludin Rakmat
mengutip pendapat Raymon S. Ross, membatasi komu-
nikasi sebagai:

«+.broses transaksional,..,begitu rupa se-
hingga membantu orang lain untuk mengeluar-

Yo grm

an durl pengalsmannya sendiri arti atau res-
nonG y?ug sama dengan yang dimaksud oleh sum-.

1
~omas 1

lampal. proses dari kedua pengertian di atas,
terdapat unsur-untgur: komunikator; komunikan; me-
dia; dan efck.

gty nedia yang pada verkembangannya memi-
liki macam dan didukung teknolgi maju, melahirkan
komunikasi nmacsa yang lesatannyapun kian mengglo-
balisasi dunia, Dslzm bagian lain dari karangan -
bukunsva  Jalalludin Rakhmat mendifinisikan komu -

nikasi massa sebagaij

» .. Jenis komunikasi yang ditujukan kepada se--
Juxlsk khalayak yang tersehar, helerogen,dan

~ " e o =
17) Cneng Uehyese Effsn
Praktek, ( Bansuns: Femadja Xa

q T T B v ol g a r Y . o 2 T . . ™
18) Jalﬁlinumn Raiinnat, Psikoloei Komunikasi, (Ban-
dung: Remadja Warya 1983) hal,

1, Ilmu Komunikasi Teori Dan
}'.‘.‘l, 1985) ] hal. 13.
&

ANoNnim. ...



ancnim melalul media cetak atau elektronis se-
hingga peésan yang sa T%)dapat diterima secara

sewentals daw nupnat,

Komunikasi massa --menjadi bagian dari komu-
nikasi tak langsung-- dalam tinjauan tertentu me-
miliki perbedaan dengan komunikasi inter -personal
(komunikasi langsung). Dilihat dari perbedaannya,
komunikasi massa memiliki sifat: terbuka; hanya sa-
tu arah; tak langsung; dan secara geografis memi-
liki publik yang tersebar, Maka kaitannya dengan
sifat-sifat tersebut, komunikasi massa pun mempu-
nyal karakteristik tersendiri., Salah satu karakte-

ristiknya adalah umpan balik atau feedback,

Sedeng unesur media dalam komunikasi, dicon-
tohkan oleh Onong Uchyana berupa: '"surat kabar,
20)

ma jalah, film, radio dan televisi serta lainnya"

b. Hubungan Antara Dakwah Dengan Komunikasi Massa.

Mengkilasbalilc pengertian dari dakwah, “maka
sebenarnyz ia merupokan proses penyampaian infor-
masi dan atau pesan, Di mana proses ~di dalamnya
menghendakl adanya kesan yang ditangkap oleh obyek
atau sasarsn dalkwah itu sendiri, Yang pada akhir-
nya axan mempengaruhi sikap dan berlanjut pada pe-
ngambilan keputusan bertindaknyé_oﬁyek, untuk me-
mengikuti (menyesuaikan) atau tidak terhadap isi

begar. yany disompaikan oleh subyek (da'i) dakwah.

19) Tbid., hal. 214.

20) Onong Uchydna ffendl, Radio Siaran Dalam Teori
Dap Praktek, (Bandung: Aluuni, 1978), hal, 18,




Berpegang pada asuusi tersedbut, maka dapatlah
dimengerti bahwa dakwah memilki hubungan yang erat

dengan komunikasi massa, Disebabkan dakwah tidak
mungkin melepackan diri dari kebutuhannya terhadap
media, Yang kajtannya dengan penelitian ini, media

tersebut berupa 'televisi',

Kebutuhan Televisi Dalam Pelaksanaan Dakwah

Apabila pelaksanaan dakwah dihadaphkan pada ke-
luasan wilayah sasaran, maka satu kemutlakan dak-
wah harus menerima media massa --dalam hal _.ini
TV-- sevagail mediator penjangkaunya. Yang seca-
ra umum mecdia ini dilihat oleh orang (obyek).

Média massa, secara umum telah dicontohkan se-
belumnya, kehadirannya telah mampu mempengaruhi in-
dividu dalan berprilaiku, Sekalipun sebelumnya ba-
nyak para ahli komunikasi yang berpendapat lain,
Namun pnedapat Elisabetn Noelle-Neumamn, menangkap
fenomena yang ada, kian membuktikan bahwa prilaku
individu dipengaruhi oleh intensitasnya menangkap
pesan-pesal yang disampaiakan oleh media massa,

Lepas dari silang pendapat di atas, kenyataan
keseharian di sekitar kita --mungkin diri kita--
banyak membulktiikan, betapa begitu ° berpengaruhnya
media massa terhadap keputusan-keputusan yang akan
diambil dalam berprilaku, Dalam waktu tidak begitu

lama, ia azkzn mampu mengubah pandangan hidup

850 kix K- {1 (RN
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individu dalam cegala aspek hidupnya, Bahkan mampu
menembus denvensg kerchaniannya, Sehingga memandang

kenyataan nol ini. Psra tokoh agama mencemaskan hi-
langnya warican rohaniah individu yang tinggi ka-
rena penetrasi media erotika.”zl)

Sementara, kehadiran media massa terlalu naif
untuk ditampik., Sebab betapapun ia menjadi bagian
dari rekayasa manusia  --kian menunjukkan eksis-
tensinya-- dalam mengungkap rahasia alam, Dengan
demikian, maka tinggal bagaimana media massa seba-
gai 'peralatan' dapat difungsikan dalam pelaksana-
an dakwah., Sebab, ia sebenarnya Jjustru akan mem-
bantu wmengoptimalkan aktivitas dakwah dalam menca-
pai tujuan-tujuan dakwah, Ini senada dengan yang
dikata)luu M 9Sralatat Habib:

~Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang berat
dan integral, dakwah memerlukan peralatan dan

. (gigontohkan TV, pen) yang legal serta
memadai <</

Nya.aloh bahva pelaksanaan dakwah dituntut un-
tuk mampu memanfaatkan mediamassa 'televisi' semak-
simal mungkin Sebab dakwah memang harus diseleng-
garakan gecera terbuka, terang-terangan dan untuk
umur, Ini seuuval dingan sifat kemunikasi massa itu

sendinri

21) Ja1alludin, Qu. it , hal. 212.
Media erotika dimaksvdkan sebapgai media nassa yang mengek-
spose (salah satunya) erotisme tubhh manusia.

&2 g o 3 | B -~ g . -
) oya.& ac Havlb, Op, cit., hal, 139,
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3. Tanggapan Terhadap Dakwah Melalui Media

a, Pengertian Tanggapan

Manusia dalam perspektif psikologis, memi-
liki aktivitas-aktivitas yang dapat dicari kai-
dah-kaidah yang mendasarinya. Salah satunya ia-
lah apa yang dikenal dengan istilal tanggapan,
yang didefinisikan sebagai '"bayangan yang ting-
gal dalam ingatan setelah ia (individu) melaku-
kan pengamatan.”aﬁ) Bayangan yang dimaksud ada-
lah kesan atau kenangan terhadap suatu obyek,
di mana ia akan mengendap di dalam ingatannya.
Setelah panca-inderanya menangkap obyek tersebut

Kenangan yang terendap selanjutnya akan di-
beri makna, yang akan melahirkan sikap yang ber-
sifat paradoks (saling bertentangan). “Artinya,
kesan tersebut akan memunculkan sikap yang beru-
pa: menolak atau menerima; mepyenangi atau mem-
benci; menyetujui atau menolak; atau dapat ber-
sifat mendukung atau menentang. Dengan bentuk ba-
hasa ekstrim, kesan tersebut melahirkan sikap
yang bersifat positif atau sebalimnya (negatif).
Sebagaimana yang dikatakan oleh Sukamto MM dalam
membatasi rengertian tanggapan:

Tanggapan adalah goresan dan berkelanjutan

membentuk sikap: setuju atau tidak setuju;

23) Sumadi, loc. cit.

— S

Senang......
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genang .Eau {idak senang; menerima atau me-
A
nolak, <"

Manggavsr dalam proses komunikasi merupakan
jembatan yang menghubungkan antara komunikator
dengar komunikan. Apakah komunikasi akan berlang-
sung terus atau berhenti,atau sama sekalil tidak
ter jadi komunikasi. Ini bergantung pada ada ti-

daknya tanggapan yang menajdi umpanbalik.

b. Tanggavan Sebarai Umvpanbalik (fedback)

Satu dari beberapa hal yang membedakan ciri
komunikasi langsung (interpersconal) dengan komu-
nikasi langsung (massa) adalah umpanbalil, yang
merupakan karakteristik yang dimiliki oleh komu-
nikasi massa,

Umpanbalik atau fedback acapkali diartikan
sebagal '"reaksli khalayak yang dijadikan masukan
buat rroses komunikasi berikutnya." 25) Umpanba-
lik dalam xondisi tertentu bisa menjadi respons,
bisa jadi peneguhan atau servomekanisme, Yang ke-
semuanya pada komunikasi massa, kenyataannya akan
beradz pada keadaan zero fedback ztau delayed fed
baclz. Fezdaan pe~tama menggabarkan ketiadaan um-
panbalik, sedang “edua menggabarkan keterlambatan
umpanbalil,

Dalum kwondisi semacam ini, komunikator

~ 2h) Sukamto MM, Nagsiologi, Suatu Ppndekatan Alter-
natip atas Psikolcgi, (Jakarta: Integritas, 1985), n. 101.

25) Jalalludin, Cp. ¢

ki ®

it., hal, 2186,

~dalam, ...
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-dalanm koumuniresl massa- hanya mémpu memoayang-
kan sikap vrmrn*?an, dan menanti umpanbalik, Hal
ini yane menjadikan harapan dari komunikasi sulit
untuk diprecdilsi (diramalkan) keberhasilannya,

Tanggapan lTernadan Dakwah Melalui Telivisi.

Apa yang diharapkan dari pelaksanaan dakwah,
secara umun adalah termanifestasinya \terwujud-
nya) nilai-nilai kebenaran Islam dalam perilaku
keseharian manusia di setiap aspek kehidupan, Ba-
ik dakwazh sebagai kamunikasi langsung maupun se-
bagai komunikasi tak langsung (massa).

Sevbagaimana dijelaskan sebelumnyz, pelaksar

naan c¢akwah horus manpu memanfaatkan kehadiran
tekhneologi, semisal televisi, Yang merupakan ba-

gian deri ragzam media dalam komunikasi massa, Di
mana secara lanfsung maupun tidak mempengaruhi pe-
ngambilan keputusazrn individu (pemirsa) berperila-
ku sehari-hari.

Sementara memazhani penjelasan disekitar ko-
munikasl, maka nampaknya pelalksanaan dakwah tidak
selalu harus menunggu reaksi yang muncul dari sa-
saran (pemires). Karena ia sebenarnya memang mem-

butuhltan turyranan sebagai umpa

nbalik dalam me -
nyikapi dakwah ysng telah dilaksanakan. Sehingega
kemungiinan terkondisinya zero fedback dapat di-

perkaecil



G. METODOLOGI PENELITIAN

Satu hal yang tak bisa lepas dari suatu penelitian

adalah ketepatan dalam menentukan metode/cara kerja dan

sering disebuf metodologi. Sebab "metode akan memberi-
kan strategi umum dalam mengumpulkan informasi serta
analisa data yang diperlukan guna menjawab permasalahan
atau persoalan." 26)

Dengan dasar itu, penulis menentukan cara (metode)
penelitian ini disesuaikan dengan maksud dan tujuannya.

Namun perlu penulis tegaskan, bahwa penelitian menggu-

nakan pendekatan diskriptif.
1. Penentuan Sumber Data.

Penentuan sumber data dimaksudkan untuk menen-
tukan subyek-subyek mana yang akan diperlukan data-
nya, sesual dengan kepentingan terhadap permasalahan
yang dirumuskan. Sebab sumber data itu sendiri diar-
tikan sebagal ''subyek di mana data akan dﬁ_dapa’t‘,.“2?:r

Untuk itu yang menjadl sumber data dalam pene-
litian ini adalah karyawan yang bekerja .di- 'PO Bus
Expra Baru dan Jjuga pemiliknya. Keduanya merupakan
sumber data primer sekaligus sumber data A pokoknya.,
Sedangkan sumber data sekundernya berupa arsip-arsip
yang dimiliki oleh PO Bus Expra Baru, serta buku~

buku yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

26) Donal Ary, et.al.,Arief Furchan (pen.), Pengan-
tar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional
Tanpa tahun), hal 50.

27) Ny. Suharsimi Arikunto, Progedur Penelifian;Su-
atu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 198%9),h.102



2. Pepentuan Subyelk Penelitian

Mengaitkan pengertian subyek dengan melihab da-

ri segl pengumpulan data, maka subyek diartikan sc-
bagal "Orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peniliti,"aS)

yang sering diistilahkan
dengan 'respondeh'. Di mana kebutuhan dan  kepenti~-
ngannya terhadap perrlitian dapat diambil keseluru-
han maupun sebagian saja darl subyek.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil seluruh
karyawan yang berkerja di PO Bus Expra Baru. Sehing-
ga penelitian ini bersifat populatif, hal ini mengi-
ngat 'populasi' diartikan sebagai "Semua individu-~
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diper-

n29)

oleh digeneralisasikan. Atau secara ringkas di-

pahami sebagal "keselurﬁhan subyek penelitian.“BO)
Dengan demikian populasi penelitian sebanyak 70
karyaﬁan, yang keseluruhannya akan digali data-data-

nya, sehubungan dengan kebutuhan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Guna mengumpulkan data darli sumber data yang te-
lah ditetapkan, penulis menentukan metodenya antara
lain ialah:

a. Metode Angket/kuisioner, yakni mengajukan sejum-

lah pertanyaan yang berkaitan dengan suatu hal,

28) 1pid., hal. 102.

29) Sutrisno Hadi, Wﬂngnda_ﬂesaa:gh_L, (Yogyakar-
BP Fak. Psikologi UGM, 1985), hal. 70.
30) Ny. Suharsimi, loc. cit.
E2RUB1Leecene
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gesual dengan apa yang ingin diketahul peneliti,
kepada responden. Atau metode ini dimaksudkan se-
bagai “"Sejumlah pertanyaan tertulis yang diguna-
kan untuk memperoleh informasi/data dari respon-
avy, abau halshal yang La ketahal">r
Adapun jenis angket yang dipakal menggunakan
jenis pertanyaan pilihan berganda (multipleh cho-
ise). Angket ini akan diajukan kepada para karya-
wan PO Bus Expra Baru,
b. Metode Interviu, yakni '"melakukan tanya-jawab se-
pihak yang dikerjakan dengan sistematis dan ber-
dasarkan pada tujuan penelitian."ja)
Interviu ini nantinya akan dilakukan, baik
kepada karyawan maupun kepada pemilik PO Bus Ex-
pra Baru. Adapun jenis interviunya berupa inter-
viu terpimpin.

Kedua metode pengumpulan data tersebut menjadl
metode pokok untuk mendapatkan data. Sedang sebagal
metode pendukung, digunakan metode observasl serta
metode doikumen. Yang dimaksudkan untuk memperoleh datsy
yang kurang memungkinkan diperoleh melalui kedua wé¢ -,

tode.yang telah disebutkan sebelumnya.

Analisis Data

Untuk menindaklanjuti dara yang telah terkumpul

31) Ibid.,; hal. 180.
32) Sutrisno, loc. cit.

dilakukan.....



dilakukan serangkaian penyederhanaan, yang disaran-

kan oleh Marzuki aga:r melakukan "editing, coding

gerta Eabulating,”}a) sebagal pra-analisa.

Data yang telah sederhana, selanjutnya diana-
lisa sesvai dengan rendekatan yang ditetapkan guna
diinterwvretasi. Sehinzga kaitannya dengan peneliti-
an ini, penulis relakukan analisa diskriptif, yang
dibantu dengan perhitungan persentase. Dan diisti-
lahkan dengan "analisa diskriptif dengan persenta -
se."33) Atan scring juga disebut sebagagi 'analisa

statistik sederhana'.

Instrumen Penelitian

Untult mengumpulkan data-data yang diperlukan
dengan nondasarkan pada jenis utama metode pengum -
pulannya, maka penulis merumuskan suatu instrumen.

Perumusan instrumen, khususnya Jjenis angket,
didasarkan pada kisi-kisi yang berkaitan dengan ma-
salah pokok penelitian ini. Adapun kisi-kisi yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisj Instrumen Penelitian: Tanggapan

¥arvawan G Rus Fxpra Baru Terhadap Siaran

v

Mimbat Azeama Jslam DI TVRI.

Siaran gimbar Agama Tanggapan ; Sikap
~Islam di TVRI

- aloxkasi waktu 1-6; 19 - 20

- bentu¥ paket 7 dan 11 22 - 24

- materi dan metode | 8; 9 danl6-18 |

- pergisi I 102 12-31%: 21

PRRPHATAKARR \
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Dengan melihat tabel tersebut, maka instrumen (ang-

ket) penelitian berisi 21 item yang mengungkap gam-
baran tanggepan responden. dan 3 item untuk mengung
kap sikap responden atas siaran Mimbar Agama Islam
di TVRI. Sertz 1 jten tambahan untuk mengetahui pe-
ngakuan responden tentang segi kemanfaatan dari S5i-
aran paket tersebut Jadi instrumen (angket) pene-
litian inpi diwakili olenh 25 item,lihat lampiran.
Anglice ini bersirat tertutup dan dalam bentuk
multipic choiue yakni disediakan tiga alternatip
jawabarn. Ini umcayimpang dari teori tanggapan, yang
nilai (wujud)nya terdiri dari dua wujud yang saling
bertolak belakang, yakni positif atau negatif. Na-
mun dengzn pertimbangan penelitian ini ingin meli-
hat lebih Jjelas, maka penulis mengambil Reputusan
untuk menyediakan 3 (tiga) alternatip jawaban, yang

diwakili oleh a Y, dan c,



PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan atas hasil penelitian, tanggapan karya-
wan PO Bus Expra Baru terhadap penayangan paket Mimbar
Agama Islam di TVRI, adalah bahwa sebagian besar karya-
wan tersebut kurang menerimanya, Hal ini ditunjukkan da-
ri hasil analisis statistik, yang menjaring sebanyak
56,1 % dari sejumlah 70 responden menyatakan tanggapan-
nya senada di atas, Sedang sisanya, ada yang dapat me-
nerima yakni sebesar 38,7 %, Dan hanya 5,7 % yang meno-
laknya,

Adanya tanggapan tersebut, didasarkan pada tangga-

pannya terhadap komponen yang terkait di dalamnya. Se-
bab, sebab sebagian vesar dari mereka Juga kurang mene-
rima terhadap Komponen yang dimakecud.
Pertama: Fada somponen materi, baik yang disampaikan me-
lalui bentuk Sandiwara maupun Ceramah, terdapat 77,1 %
dari mereka renanggapi kurang menerima materi yang di-
Sampaikan melalui Sandiwara., Sedang yang disampaikan me-
lalui Ceramah, kurang diterima oleh sebanyak 80,0 %.

Alasan Kekurangse Ly juan (menerima) terhadap materi
tersebut, letih banyak diegebuabkan kKurang sesuainya de-
ngan yang dibutuhkan oleh responden, Karéna ada 67,1 %

di antara 56 responden beralasan seperti itu.Sedang

Slsanya.....
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sisanya beralasan, uaterinya kurang beragam,

Kedua: Pada komponen pengisi, juga ternyata sebagianbe-

sar di antara mereka kurang menerimanya. Dalam . bentuk
Sandiwara, pengisi (pemeran) yang tampil oleh sebanyak
02,3 % kurang diterima, Yadahal yang dapat menerima ha-
nya 11,4 » suaja, Zehningess jelas, sebagian besar kurang
menerima,

Hal yang eenada juga terjadi pada tanggapan mereka
terhadap pengisi (renceramah). Yakni sebanyak 60,0 % di
antara mereka yang kurans menerima. Tapi di antara me-
reka yang kurang menerima, hanya ada seorang yang kurang
menerima selurch Penceraman yang pernan dilihat. Sedang
yang kurang uencrima terhadap sebagian kecil dari para
Penceramah terdapat 30 orang.

Dengan tanggapan semacam itu, paket SMAI di TVRI
dalam bentuk Sandiwara kurang diterima olen setbagian be-
sar dari responden, Sementara, yang dalam bentuk Cera-
mah, lebih banyak yang menerima ketimbang yang kurang
menerima. Sekalipun selisihnya hanya sedikit, di mana
terdapat 5a,% ¥ yang menerima dan 45,7 % kurang meneri-
ma, Tetapi inipun bhanyak disebabkan, karena metode yang
diterapkan banyak dlminati| yakni metode ceramah diser-
tai tanya- jawab,

Adanya tanggaosn responden, Yang sebugian besar ku-
rang menerime paket teprssbut, melahirkan sikapnyapun tak
jJauh berbeda, Tndik4asinya terlihat dars ro-aputacﬁ ter-
besar yang bLersilkap kurang serius ketika menyaksikan

PRAKETY o 5uuae
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paket tersebut, yakni sebanyak 54,3 %, Sementara yang
tetap menyaksikan {versikap serius) hanya ada 25,7 %.

Kenyataan ini berakibat pada segi kemanfaatan pe-
nayangan paket SMAIl itu, bagi para karyawan, menunjukan
gejala kekurang-manfaatannya, Sebab dari 70 responden
hanya terdarat 25,7 % yang mengatakan besar manfaatnya
menyaksikan paket tersebut, Sedang yang menyatakan ku-
rang terdapat 54,% 5, Yang berarti, ada 20,0 % dianta-
ra mereka yang menyaztakan kecil sekali manfaatnya meli-
hat penayangan paket SMAT di TVRI,

Apakah hal ini yang pada kakhirnya menyebabkan,se-
bagian besar di antars mereka, intensitas dan frekuensi
menyaksikannya berada pada kategori kurang ? Atau jus-
tru sebaliknya ? Saling hubungan ini yang belum mampu
penulis simpulkan, Dikarenakan pembuktiannya membutuh-
kan analisis statistik lanjut. Keharusan inilah memba-

tasi penulis sejak awal dalm mengajukan masalah.
SARAN-SARAN

Menyikapi kesimpulan yang tertuang di atas, ada be-
berapa hal yang perlu penulis kemukakan, sebatas seba-

gal saram. Di antaranya ditujukan kepada:

l. Penyelerggara paliet SMAT

Karena disadari bahwa Dakwah Islam melalui me-
dia elektonik berhadawvan dengan'heterogenitas pemir-
sanya, maka diharaprarn penyelenggaraannya direncana
seefisien dan scefewr: mungkin, Sehingga tidak

terkesan.,....
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terkesan sekedar meneisi peluang yang telah diberik-

kan, dalam hal ini oieh TVRI,

Perencanaan yang dimaksud adalah mengkoordinasi
Romponen—kompcnen dakwah, terutama yang berkaitan de-
ngan Subyek, materi dan metode, Apélagi bila disada-
ri sifat/karakteristik komunikasi personal ini, maka
bila dari awal sudah tak memberi kesan yang baik,de-
ngan sendirinya pemirsa akan enggan untuk menyaksi-
kannya.

Sementars bagi TVRI, amat bijaksana bila dapat
menambah frekuensi penayangan paket SMAI ini. Apala-
g1 saat ini, proporei penayangan paket ini sejak du-
lu tidak perubah, Pacaahal proporsi untuk paket yang
lain sudah berubah dzn bertambah, setelah jam siaran

(mengudara) menjadi 10 jam,

Pemilik PC Bus Expra Baru

Suatu konse<wensi yang harus ditanggung secara
moral bagi perusahaan adalah kese jahteraan rohani pa-
ra karyawannya, Hal ini berkaitan dengan persyaratan
Yang ditentukan dalam menerima karyawannya,yakni pa-
rus seorang muslim, Syarat ini tentunya dikehendaki,
agar perusahaan tidak dihawatirkan dengan tingkah-
laku mereka.

Menaasarkan hal ini, nampaknya amat bi jaksana
bila pihak perusahaan mengadakan pertemuan rutin se-

tiap satu bulannya, ni samping untuk menjaga

-}_{;_:l‘l‘!r;e luar‘ﬁaan LI
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kekeluargaan juga membina kerohanian karyawannya.se-
bab dari haslil interviu, hampir sebagian besar dari
mereka membutunkan bimvingan dalam beribadah. Semen-
tara kebutuiﬁu.;kah hal ini, terlalu sulit untuk di-
peroleﬁ melaluy puaket SMAI di TVRI. Dan nampaknya me-
lalui semacam pengajiaanlah, bimbingan akan hal itu
yang paling vaik,

L, Karyawan_ PO Eus “xpra Baru

Betapapun materinya tidak sesuai pada saat Anda
membutuhkan, tidaik berarti materi itu sama sekali ti-
dak berguna, Sebuab apapun yang disampaikan merupakan
nilai-nilai keocenaran Islam, yang harus  dipedcmani
oleh setiap muslim, Sz2bagail pembimbing jalan kehidu-
pan kini dan esck,

Di samping itu;, juga harus disadari tidak mung-
kin materi yang disampaikan hanya bertumpu pada ke-
lompok masyarakat terientu saja, Sehihggamateriyung

disampaikan pun Jlebih bersifat umum.
KATA PENUTUP

Suatu kenikmatan tersendiri bagi penulis, bila apa
yang harus dilakukan dapat diselesaikan. Yang kesemua-
nya memang semata-mata atas rahmat dan karunia serta ke-
kuatan dari 2llah S%7. Puji syumur kepada-Nyd.

Bila pembaca solesal membaca isi skrivsi ini, maka
banyak hal yang mengundang tanya. Yang hal 3tu tak MmN Z -
kin penulis hindari, apalagi menampiknya., Terlebihn

penyelesaiannva,...
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penyelesaiannya penulis lakukan beriringan dengan ber-
putarnya roda-roda kendaraan, yang menjadi nafas kehi-
dupan penulis sendiri. Maka sungguh bijaksana, bila pa-
ra pembaca berkenan memberi kritik dan saran untuk per-
baikan nantinya, setidak-tidaknya bagi pemahaman penu-
lis,

Namun seja.an dengan itu, tidaklah berlebihan apa-
bila penulis pun berharap, ada sesuatu yang bisa ‘diam-
bil manfaatnya dari skripsi ini, Sekalipun hanya seti-

tik. Semoga,
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